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    ABSTRAK

    Studi ini memiliki tujuan guna menganalisis pengaruh ideologi Pancasila terhadap implementasi kebijakan pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Suranenggala, Kabupaten Cirebon, dengan mengidentifikasi bentuk pelaksanaan, faktor pendukung, serta penghambat dalam implementasi nilai-nilai Pancasila. Metode yang dipakai ialah kualitatif deskriptif dengan teknik penghimpunan data melalui wawancara mendalam serta observasi terhadap kepala sekolah, guru BK, guru PPKn, dan siswa. Analisis data memakai model interaktif Miles, Huberman, & Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Temuan studi memperlihatkan bahwa implementasi pendidikan karakter dilakukan melalui tiga aspek utama: integrasi dalam pembelajaran, penguatan budaya sekolah melalui pembiasaan rutin, dan kegiatan ekstrakurikuler sekaligus Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Ideologi Pancasila memberikan pengaruh signifikan dalam dimensi nilai religius, kemanusiaan dan keadilan, serta persatuan dan demokrasi.
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PENDAHULUAN


Dalam
kehidupan nasional dan kenegaraan, Pancasila, menjadi dasar negara Indonesia,
berfungsi sebagai sumber nilai dan pedoman moral bagi bangsa. Pancasila bukan sekedar
sebagai ideologi negara melainkan juga sebagai landasan filosofis yang
mempunyai nilai-nilai luhur bangsa Indonesia kedalam semua aspek kehidupan,
salah satunya adalah pendidikan (Asmaroini, 2016). Pendidikan mengandung
nilai-nilai universal yang sejalan dengan Pancasila misal ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, sekaligus keadilan sosial, Lima Sila
Pancasila membentuk karakter ideal bangsa Indonesia.


Namun,
generasi muda Indonesia menghadapi berbagai masalah moral dan karakter yang
semakin kompleks di era modernisasi dan globalisasi saat ini. Penyebaran budaya
asing melalui media elektronik, kehancuran kohesi sosial, dan kerusakan
nilai-nilai moral tradisional membahayakan pembentukan karakter generasi muda
(Wuryandani et al., 2016). Fenomena seperti kenakalan remaja, intoleransi,
individualisme, dan penurunan rasa nasionalisme menunjukkan krisis karakter
yang menuntut perhatian serius dari sejumlah pihak, khususnya dari institusi
pendidikan.


Untuk
menuntaskan permasalahan tersebut, Kemendikbud Indonesia telah menetapkan
pendidikan karakter sebagai salah satu hal yang paling penting dalam sistem
pendidikan negeri. Secara strategis, melalui pendidikan karakter, nilai-nilai
Pancasila dapat diintegrasikan dan ditanamkan kepada siswa sejak tahap awal
pendidikan. (Judiani, 2010). Pendidikan karakter di sekolah bukan sekedar
berkonsentrasi pada kemampuan kognitif, melainkan juga pada cara siswa
menumbuhkan sikap, perilaku, serta kepribadian yang berakar pada nilai-nilai
Pancasila.


SMP Negeri
1 Suranenggala di Kabupaten Cirebon secara aktif menerapkan program pendidikan
karakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Ada sejumlah alasan strategis
mengapa sekolah ini ditetapkan sebagai lokasi penelitian. Pertama, SMPN 1
Suranenggala memiliki program pendidikan karakter yang terintegrasi dalam
pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Kedua, sekolah ini berada di daerah
yang memiliki keragaman sosial-budaya dan religiusitas yang kuat di Kabupaten
Cirebon, sehingga nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan dalam konteks
masyarakat multikultural. Ketiga, sekolah menunjukkan komitmen dalam
pembentukan karakter siswa melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang
merefleksikan nilai-nilai Pancasila, seperti praktik gotong royong, kegiatan
keagamaan, serta pembelajaran yang berlandaskan kearifan lokal.


Untuk
mengetahui sejauh mana ideologi Pancasila memengaruhi penerapan kebijakan
pendidikan karakter di SMPN 1 Suranenggala, penelitian ini sangat penting.
Dengan memahami bagaimana pendidikan karakter di lapangan berhubungan dengan
ideologi Pancasila, diharapkan akan ditemukan model yang berguna dalam
mengimplementasikan berbagai nilai luhur bangsa kepada generasi muda. Lebih
lanjut, ini akan memberikan saran untuk pengembangan pendidikan karakter di
masa mendatang











TINJAUAN PUSTAKA


Konsep Ideologi
Pancasila


Ideologi
adalah sebuah sistem gagasan yang memuat rangkaian nilai, pemikiran, dan
kepercayaan yang menjadi panduan kehidupan suatu negara untuk meraih cita-cita
nasionalnya. Kaelan (2013) menyatakan bahwa ideologi merupakan kumpulan ide
atau konsep yang tersusun secara sistematis dan komprehensif mengenai manusia
serta kehidupannya, baik dalam perannya sebagai individu serta bagian dari
masyarakat di berbagai dimensi kehidupan. Ideologi berperan sebagai dasar fundamental
yang memberi orientasi dan sasaran bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
sekaligus bernegara. Sebagai ideologi negara Indonesia, Pancasila memiliki ciri
khas yang berbeda dari berbagai ideologi lain secara global. Menurut Latif
(2011), Pancasila adalah ideologi yang bersifat terbuka dan dapat menyesuaikan
diri dengan dinamika zaman tanpa meninggalkan prinsip-prinsip fundamentalnya.
Dalam kedudukannya sebagai ideologi negara, Pancasila tidak sekadar berperan
sebagai fondasi filosofis negara, melainkan juga sebagai sumber nilai-nilai
moral yang mengatur semua aspek kehidupan bangsa Indonesia.


 


Nilai-Nilai Dasar dalam Pancasila


Pancasila
tersusun dari lima sila yang saling berkaitan dan membentuk kesatuan yang tidak
terpisahkan. Tiap-tiap sila memiliki berbagai nilai mulia yang menjadi acuan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, sekaligus bernegara. Asmaroini (2017)
menyebutkan bahwa berbagai nilai yang ada di Pancasila meliputi:


1.      Sila
pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa, memuat nilai keagamaan yang mengakui
keberadaan Tuhan dalam kehidupan manusia. Nilai ini menggarisbawahi pentingnya
iman, takwa, toleransi antarpemeluk agama, serta sikap saling menghargai dalam
menjalankan ibadah berlandaskan pada agama sekaligus kepercayaan yang dianut
(Sutono & Ruminiati, 2018).


2.      Sila kedua,
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, memuat nilai kemanusiaan yang bersifat
universal dengan menghargau harkat serta martabat manusia. Nilai tersebut
meliputi pengakuan atas kesetaraan derajat, hak, sekaligus kewajiban tiap
individu tanpa adanya pembedaan suku, agama, ras, maupun golongan (Octavian,
2018).


3.      Sila
ketiga, Persatuan Indonesia, menegaskan nilai nasionalisme dan patriotisme yang
memprioritaskan kepentingan nasional daripada kepentingan individu atau
kelompok. Nilai tersebut menumbuhkan rasa cinta tanah air, kebanggaan sebagai
bangsa Indonesia, serta komitmen untuk mempertahankan keutuhan NKRI (Dewantara
et al., 2021).


4.      Sila
keempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan, memuat nilai demokrasi yang menghargai musyawarah
dalam mencapai mufakat. Nilai ini menekankan pentingnya keterlibatan aktif,
penghargaan terhadap perbedaan pendapat, serta mengutamakan kepentingan bersama
(Sulianti et al., 2021).


5.      Sila
kelima, Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, memuat nilai keadilan
distributif dan keseimbangan dalam kehidupan sosial-ekonomi. Nilai ini
mendorong sikap adil, penghormatan terhadap hak orang lain, serta upaya untuk
mewujudkan kesejahteraan bersama (Wadu et al., 2022).


 


Peran Pancasila
dalam Membentuk Kepribadian Bangsa


Pancasila
mempunyai fungsi strategis dalam pembentukan kepribadian serta identitas bangsa
Indonesia. Damayanti (2020) mengemukakan bahwa Pancasila berperan sebagai
penyaring dalam menyeleksi berbagai dampak budaya asing yang tak selaras dengan
berbagai nilai luhur bangsa. Dalam konteks globalisasi, Pancasila menjadi
instrumen pertahanan ideologis yang mempertahankan identitas nasional dari
ancaman disintegrasi bangsa. Kepribadian bangsa yang berlandaskan Pancasila
termanifestasi dalam sikap dan perilaku yang merepresentasikan kelima sila
tersebut. Samsuri (2011) menegaskan bahwa pembentukan kepribadian Pancasila
perlu diinisiasi sejak usia dini melalui jalur pendidikan, baik formal maupun
nonformal. Proses internalisasi nilai-nilai Pancasila akan menghasilkan
karakter bangsa yang religius, humanis, nasionalis, demokratis, dan menjunjung
tinggi keadilan sosial.


 


Pengertian
Pendidikan Karakter menurut Kemendikbud


Menurut
Kemendikbud, pendidikan karakter merupakan upaya sistematis untuk membentuk
pola pikir serta perilaku murid supaya selaras dengan nilai-nilai moral dan
spiritual Pancasila (Hendarman et al., 2016). Pendidikan karakter bukan sekedar
membiasakan perilaku positif, sehingga murid mampu mengerti, menghayati, serta
menjalankan berbagai nilai kebaikan.


Berkowitz
dan Bier dalam Lickona et al. (2017) menyatakan bahwa pendidikan karakter
merupakan aktivitas belajar mengajar yang membantu murid serta komunitas
sekolah dalam memahami sekaligus mengimplementasikan berbagai nilai etika yang
mendasar dalam kehidupan. Pendidikan karakter meliputi pengembangan aspek
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diintegrasikan ke dalam seluruh kegiatan
pembelajaran dan budaya sekolah (Sudrajat, 2011).


 


Tujuan dan Prinsip Pendidikan Karakter


Kemendikbud
menetapkan bahwa maksud pendidikan karakter ialah mengembangkan berbagai nilai
Pancasila dalam menciptakan karakter bangsa, meliputi: (1) pengembangan potensi
sikap peserta didik sebagai warga negara yang berkarakter; (2) pembentukan
kebiasaan dan perilaku terpuji yang sesuai dengan nilai universal dan budaya
bangsa yang religius; (3) penanaman  jiwa  kepemimpinan  dan  tanggung  jawab 
sebagai  generasi  penerus;  (4) pengembangan kemandirian, kreativitas, dan
wawasan kebangsaan; serta (5) penciptaan lingkungan sekolah yang aman, amanah,
kreatif, sekaligus penuh semangat kebangsaan (Wibowo, 2012).











Samani dan
Hariyanto (2017) mengemukakan prinsip-prinsip pendidikan karakter yakni: (1)
menjadikan berbagai nilai dasar etika sebagai landasan karakter; (2) memahami
karakter secara utuh meliputi pikiran, perasaan, serta perilaku; (3) memakai
pendekatan yang efektif dan proaktif; (4) mewujudkan komunitas sekolah yang
peduli; (5) memberi peluang kepada murid untuk menunjukkan perilaku positif;
(6) menyusun kurikulum yang bermakna bagi semua peserta didik; (7) mendorong
munculnya motivasi diri murid; dan (8) melibatkan seluruh staf sekolah sebagai
komunitas moral yang bertanggung jawab bersama.


 


Nilai-Nilai Utama Pendidikan Karakter di Sekolah


Kemendikbud
telah menetapkan 18 nilai karakter yang berlandaskan pada agama, Pancasila,
budaya, sekaligus sasaran pendidikan nasional (Kesuma et al., 2011). Dalam
implementasinya, nilai-nilai tersebut disederhanakan menjadi lima nilai utama
dalam Gerakan PPK, yakni: religius, nasionalis, mandiri, gotong royong,
sekaligus integritas (Julaiha, 2014; Pratama & Sujatmiko, 2020).


Nilai
religius memperlihatkan keimanan kepada Tuhan YME yang diwujudkan melalui
pelaksanaan ajaran agama, penghargaan terhadap perbedaan agama, sikap toleran,
serta kehidupan rukun antarumat beragama (Anshori, 2017). Nilai nasionalis
memperlihatkan loyalitas serta apresiasi tinggi terhadap bangsa dengan
mengutamakan kepentingan nasional sebagai prioritas utama (Lestari et al.,
2019). Nilai mandiri ialah sikap tidak bergantung pada individu lain dalam
mewujudkan cita-cita (Maksudin, 2013). Nilai gotong royong memperlihatkan
semangat kerja sama dalam menuntaskan masalah bersama serta membantu sesama
(Setiawan, 2018). Nilai integritas adalah perilaku yang memperlihatkan
kejujuran berkata serta berbuat disertai komitmen terhadap berbagai nilai
kemanusiaan serta moral (Mustari, 2014).


 


Integrasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Kurikulum dan Kegiatan
Sekolah


Pengintegrasian
nilai Pancasila dalam pendidikan karakter di sekolah merupakan implementasi
nyata dari fungsi Pancasila sebagai dasar dan ideologi negara. Marzuki (2015)
menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis Pancasila harus diintegrasikan
dalam tiga ranah utama: kurikulum formal (pembelajaran), budaya sekolah, dan
kegiatan ekstrakurikuler.


Dalam
kurikulum formal, nilai-nilai Pancasila tidak hanya diajarkan melalui mata
pelajaran PPKn, tetapi juga diimplementasikan pada seluruh mata pelajaran.
Rachmadtullah et al. (2017) menjelaskan bahwa setiap guru bertanggung jawab
menanamkan nilai-nilai karakter Pancasila melalui materi, metode pengajaran,
dan evaluasi pembelajaran. Contohnya, pembelajaran matematika dapat menanamkan
nilai kejujuran dan ketelitian, pembelajaran IPA dapat menanamkan nilai
religius melalui pemahaman kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, dan pembelajaran
bahasa dapat menanamkan nilai nasionalisme melalui pemakaian bahasa Indonesia
yang baik serta benar.











Kegiatan
ekstrakurikuler juga merupakan media efektif untuk mengintegrasikan nilai-
nilai Pancasila. Setiadi (2016) mengemukakan bahwa kegiatan seperti Pramuka,
Paskibra, kerohanian, dan OSIS dapat menjadi sarana pembiasaan serta
pengimplementasian nilai-nilai Pancasila secara praktis. Melalui kegiatan tersebut,
murid bukan sekedar memahami nilai-nilai Pancasila secara teori, melainkan
turut mengalami dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari Konsep
Keteladanan Guru dan Budaya Sekolah Berlandaskan Pancasila


Keteladanan
guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter berbasis
Pancasila. Gunawan (2012) menyatakan bahwa guru bukan sekedar berperan sebagai
pengajar, melainkan juga sebagai pendidik serta teladan yang perilaku, sikap,
sekaligus tindakannya menjadi model bagi siswa. Aeni (2014) menegaskan bahwa
guru harus menjadi sosok yang merepresentasikan nilai-nilai Pancasila dalam
setiap aspek kepribadiannya, mulai dari religiusitas yang menginspirasi
kedekatan kepada Tuhan, keadilan dan kebijaksanaan yang mengajarkan nilai
kemanusiaan, penghargaan terhadap perbedaan yang menanamkan persatuan, sikap
demokratis yang mencontohkan musyawarah, hingga kepedulian sosial yang
menanamkan nilai keadilan.


Budaya
sekolah yang berlandaskan Pancasila mencakup nilai-nilai, norma, dan kebiasaan
yang dipraktikkan oleh seluruh warga sekolah. Zubaedi (2011) menjelaskan bahwa
budaya sekolah yang positif menciptakan iklim kondusif bagi perkembangan
karakter siswa melalui pembiasaan seperti berdoa sebelum belajar, menyanyikan
lagu Indonesia Raya, upacara bendera, gotong royong, dan saling menyapa dengan
ramah. Hidayati (2015) menambahkan bahwa budaya sekolah berbasis Pancasila
harus diciptakan secara sistematis melalui kebijakan sekolah, program
pembiasaan, serta partisipasi aktif kepala sekolah, guru, siswa, dan
stakeholder pendidikan. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat
juga penting untuk menjaga konsistensi penanaman nilai-nilai Pancasila di
sekolah dan di rumah.


 


METODOLOGI


Pendekatan dan Jenis Penelitian


Studi ini
memanfaatkan metode kualitatif deskriptif untuk mengkaji pengaruh ideologi
Pancasila dalam implementasi pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Suranenggala.
Pendekatan kualitatif dipilih sebab peneliti berupaya menggali pemahaman
komprehensif terhadap fenomena yang terjadi secara natural di lingkungan
sekolah. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berlandaskan
filsafat postpositivisme dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci
dalam mengeksplorasi kondisi objek alamiah. Metode deskriptif dipakai guna
menggambarkan secara sistematis dan faktual terkait praktik pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai Pancasila. Teknik penghimpunan data dilaksanakan melalui
observasi langsung sekaligus wawancara mendalam, yang memungkinkan peneliti
memperoleh informasi komprehensif terkait praktik, kendala, serta strategi
pengintegrasian nilai Pancasila dalam program pendidikan karakter.











Lokasi dan Waktu Penelitian


Studi ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Suranenggala, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat.
Pemilihan lokasi tersebut berlandaskan pada pertimbangan bahwa sekolah ini
aktif menerapkan program pendidikan karakter berbasis Pancasila. Selain itu,
faktor kemudahan akses dan kesediaan pihak sekolah untuk bekerja sama juga
menjadi dasar penetapan lokasi penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan
dalam satu hari, mencakup kegiatan observasi, wawancara, dan pengumpulan data
secara langsung di lapangan.


 


Subjek Penelitian


Penentuan
subjek penelitian memakai teknik purposive sampling berlandaskan pada tingkat
keterlibatan dalam implementasi pendidikan karakter. Subjek penelitian mencakup
kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan, guru Bimbingandan Konseling yang
berperan dalam pembinaan karakter siswa, guru Pendidikan 10 Pancasila dan
Kewarganegaraan sebagai pengampu mata pelajaran terkait nilai Pancasila, serta
siswa dari berbagai tingkatan sebagai sasaran program. Moleong (2018)
menegaskan bahwa pemilihan subjek dalam penelitian kualitatif dilakukan secara
purposif sesuai kriteria relevansi dengan tujuan penelitian.


 


Teknik Pengumpulan Data


Data
dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu wawancara mendalam dengan pedoman
semi-terstruktur untuk menggali informasi secara fleksibel dari subjek
penelitian, dan dokumentasi terhadap kegiatan serta program sekolah yang
berkaitan dengan Pendidikan karakter. Wawancara dilaksanakan kepada kepala
sekolah, guru BK, guru PPKn, serta beberapa siswa untuk memperoleh perspektif
yang komprehensif mengenai implementasi nilai-nilai Pancasila.


 


Teknik Analisis Data


Analisis
data mengikuti model interaktif Miles, Huberman, & Saldana (2014) yang
terdiri dari tiga tahapan. Tahap reduksi data dilakukan dengan memilih,
menyederhanakan, dan mentransformasi data mentah dari lapangan agar fokus pada
informasi relevan. Tahap penyajian data menyusun informasi tereduksi dalam
bentuk naratif. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi menginterpretasi data
yang disajikan untuk menemukan pola dan hubungan antar-variabel penelitian.
Kesimpulan awal bersifat tentatif dan diverifikasi secara berkelanjutan hingga
menghasilkan temuan yang kredibel dan valid











HASIL
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Gambaran
Umum SMP Negeri 1 Suranenggala


SMP Negeri
1 Suranenggala ialah salah satu sekolah yang terletak di Kecamatan
Suranenggala, Kabupaten Cirebon. Sekolah ini berdiri sebagai lembaga pendidikan
formal yang memiliki visi “Mewujudkan peserta didik yang berkarakter,
berprestasi, dan berbudaya berdasarkan nilai-nilai Pancasila”.


Secara
kelembagaan, sekolah ini memiliki jumlah siswa sebanyak ±750 orang dengan 45
tenaga pendidik dan kependidikan. Lingkungan sekolah terdiri dari siswa yang
beragam latar belakang sosial dan budaya, sehingga menjadi miniatur masyarakat
multikultural yang relevan dalam penerapan pendidikan karakter berbasis
Pancasila. Dalam kesehariannya, pihak sekolah mengedepankan nilai-nilai
kedisiplinan, toleransi, kerja sama, dan religiusitas sebagai budaya utama.


 


Implementasi Kebijakan
Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila


Hasil
observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan murid memperlihatkan
bahwa pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Suranenggala diimplementasikan
melalui tiga aspek utama, yaitu:


a.      Integrasi dalam Kegiatan Pembelajaran


1.        
Nilai-nilai
Pancasila diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran, terutama melalui metode
pembelajaran kontekstual dan reflektif.


2.        
Guru
PPKn dan Bahasa Indonesia mengaitkan topik pelajaran dengan nilai nasionalisme,
musyawarah, dan keadilan sosial.


3.        
Guru
IPA dan IPS menekankan tanggung jawab terhadap lingkungan dan rasa kemanusiaan
dalam konteks sosial.


4.        
Guru
Agama menanamkan nilai Ketuhanan, toleransi, dan empati antarumat beragama.


5.        
Guru
berperan sebagai teladan dalam berperilaku dan bersikap sehingga siswa dapat
mencontoh langsung penerapan nilai Pancasila dalam keseharian.


b.      Penguatan
Melalui Budaya Sekolah


Budaya
sekolah di SMPN 1 Suranenggala dibangun melalui kebiasaan dan aturan bersama,
seperti berdoa sebelum serta sesudah belajar, menyanyikan lagu Indonesia Raya
setiap pagi, serta pelaksanaan kegiatan Jumat Bersih dan upacara bendera rutin.
Selain itu, sekolah menerapkan “Gerakan Sapa Pagi” di mana guru dan siswa
saling menyapa dengan salam Pancasila di pintu gerbang sekolah. Pembiasaan ini
membangun kedisiplinan, rasa hormat, dan kebersamaan yang menggambarkan
nilai-nilai sila kedua serta ketiga Pancasila.











c.       Kegiatan
Ekstrakurikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)


Ekstrakurikuler
seperti Pramuka, Paskibra, dan Rohis menjadi sarana internalisasi nilai gotong
royong, kepemimpinan, dan religiusitas. Melalui program Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), sekolah melaksanakan proyek tematik seperti “Cinta
Lingkungan, Cinta Tanah Air” dan “Sekolah Ramah Anak dan Anti Perundungan.”
Program ini dirancang agar siswa mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam aksi
nyata di lingkungan sekolah serta masyarakat.


 


Pengaruh Ideologi Pancasila
terhadap Pelaksanaan Pendidikan Karakter


Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru serta kepala sekolah, ideologi Pancasila menjadi
dasar normatif dalam setiap kebijakan sekolah, mulai dari penyusunan visi-misi
hingga pelaksanaan program harian. Pengaruh Pancasila tercermin dalam tiga
dimensi: 


a.      Dimensi
Nilai Religius (Sila I)


Nilai
Ketuhanan menjadi pondasi utama bagi pengembangan moral siswa. Sekolah
mengadakan kegiatan keagamaan rutin seperti doa bersama lintas agama, tadarus
Al-Qur’an, serta pembinaan akhlak dan karakter berbasis iman. Nilai toleransi
sangat dijunjung tinggi dalam setiap interaksi antar siswa yang berbeda agama.


b.      Dimensi
Nilai Kemanusiaan dan Keadilan (Sila II & V)


Guru BK
menekankan sikap empati, kesetaraan, dan kejujuran dalam bimbingan konseling.
Sekolah memiliki kebijakan anti-bullying dan anti-diskriminasi sebagai wujud
implementasi nilai kemanusiaan yang adil serta beradab. Lebih lanjur, keadilan
sosial diwujudkan melalui sistem penghargaan dan sanksi yang proporsional bagi
seluruh siswa.


c.       Dimensi
Persatuan dan Demokrasi (Sila III & IV)


Kegiatan
OSIS, musyawarah kelas, dan pemilihan ketua OSIS secara demokratis merupakan
bentuk penerapan sila keempat. Proses pengambilan keputusan di sekolah
melibatkan musyawarah guru dan siswa, menciptakan suasana partisipatif. Nilai
persatuan juga tercermin dalam kegiatan bakti sosial dan gotong royong
antarkelas. Secara keseluruhan, ideologi Pancasila memberikan arah moral dan
pedoman etis yang kuat dalam kebijakan dan praktik pendidikan karakter. Setiap
kegiatan sekolah diorientasikan untuk membentuk murid yang memiliki kesadaran
beragama, kepedulian sosial, serta kewajiban sebagai warga negara.


 


Faktor Pendukung
dan Penghambat Implementasi Nilai Pancasila Faktor Pendukung


a.      Komitmen
Kepala Sekolah serta Guru, Kepemimpinan yang visioner dan partisipatif menjadi
pendorong utama keberhasilan pendidikan karakter berbasis Pancasila.


b.      Budaya
Sekolah yang Konsisten, Pembiasaan rutin seperti doa, kebersihan, dan upacara
menjadi media efektif internalisasi nilai Pancasila.


c.       Partisipasi
Orang Tua dan Komunitas, Dukungan keluarga memperkuat keselarasan antara
pendidikan di sekolah serta di rumah.


d.     Program
Pemerintah (P5 dan Kurikulum Merdeka), Program nasional ini membantu sekolah
memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter sesuai nilai Pancasila.


 


Faktor Penghambat


a.      Perbedaan
Latar Belakang Sosial dan Kedisiplinan Siswa, Beberapa siswa masih
memperlihatkan perilaku yang belum selaras dengan nilai-nilai Pancasila,
seperti kurang sopan santun atau rendahnya kesadaran tanggung jawab.


b.      Keterbatasan
Sarana dan Waktu, Kegiatan pendidikan karakter seringkali bersinggungan dengan
beban kurikulum akademik yang padat.


c.       Pengaruh
Lingkungan Digital dan Media Sosial, Tantangan globalisasi menyebabkan nilai-nilai
luar terkadang lebih dominan dibandingkan nilai-nilai lokal dan Pancasila.


Temuan
studi memperlihatkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan karakter di SMP
Negeri 1 Suranenggala telah mencerminkan nilai-nilai ideologi Pancasila dalam
berbagai aspek pendidikan. Keadaan tersebut selaras dengan teori Marzuki (2015)
yang menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis Pancasila harus
diimplementasikan melalui kurikulum, budaya sekolah, dan kegiatan
ekstrakurikuler. Selain itu, hasil penelitian memperkuat pendapat Gunawan
(2012) bahwa keteladanan guru merupakan elemen kunci dalam keberhasilan
pembentukan karakter siswa. Guru di SMPN 1 Suranenggala telah menampilkan peran
sebagai teladan yang mampu menginternalisasi nilai-nilai moral Pancasila
melalui perilaku sehari-hari. Meskipun demikian, hambatan yang ditemukan
seperti pengaruh media digital dan rendahnya disiplin sebagian siswa
menunjukkan bahwa implementasi nilai Pancasila memerlukan pendekatan adaptif.
Hal ini sesuai dengan pandangan Latif (2011) bahwa Pancasila sebagai ideologi
terbuka harus mampu menyesuaikan diri dengan tantangan zaman tanpa kehilangan
nilai fundamentalnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ideologi
Pancasila bukan sekedar berfungsi sebagai pedoman normatif, melaimkan juga sebagai
kerangka praktis dalam membentuk karakter murid yang religius, berintegritas,
serta nasionalis.


 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Implementasi
kebijakan pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Suranenggala telah berhasil
mencerminkan nilai-nilai ideologi Pancasila secara menyeluruh, baik melalui
integrasi dalam kurikulum, budaya sekolah, maupun kegiatan ekstrakurikuler.
Ideologi Pancasila bukan sekedar berfungsi sebagai pedoman normatif, melainkan
menjadi kerangka praktik yang efektif dalam menciptakan karakter murid yang
religius, berintegritas, nasionalis, serta bertanggung jawab. Keberhasilan
tersebut didukung oleh komitmen kepala sekolah dan guru sebagai teladan, serta
partisipasi aktif komunitas sekolah. Namun, tantangan seperti pengaruh media
digital dan perbedaan latar belakang sosial siswa menjadi hambatan yang
memerlukan pendekatan adaptif agar nilai-nilai Pancasila tetap relevan dengan
dinamika zaman.


 


PENELITIAN
LANJUTAN


            Untuk
penguatan pendidikan karakter berbasis Pancasila, perlu dilakukan peningkatan
fasilitasi sarana dan waktu guna mengurangi beban akademik yang menghambat
kegiatan karakter. Selain itu, penguatan sinergi antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat harus terus dipupuk agar penanaman nilai Pancasila lebih konsisten
dan menyeluruh. Pihak sekolah juga disarankan mengembangkan strategi adaptif
yang responsif terhadap pengaruh lingkungan digital dan sosial kontemporer
tanpa mengorbankan nilai-nilai fundamental Pancasila, sehingga pendidikan
karakter dapat lebih efektif menjawab tantangan globalisasi dan modernisasi.
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